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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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BENTUK DAN FUNGSI KALIMAT TANYA DALAM TALK SHOW “INDONESIA 
LAWYERS CLUB” 
Ninuk Krismanti BANJARESE IDEOLOGIES PORTRAYED IN SI PALUI 
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KEARIFAN LOKAL MITIGASI BENCANA DALAM TRADISI SASTRA LISAN NUSANTARA
Asih Prihandini
UNIKOM Bandung
N. Denny Nugraha
STISI TELKOM Bandung
dina_dini34@yahoo.co.id
Abstrak
Indonesiaiyah (Nusantara) secara geografik merupakan daerah Cincin Api atau “ring
of fire” yang mempunyai sejumlah gunung berapi yang tersebar di sepanjang pulau Sumatra,
Jawa, Bali hingga  kepulauan  Sangihe Talaud. Dalam sejarah peradaban dunia, beberapa
gunung berapi besar di Nusantara menjadi “catatan “ peristiwa sejarah yang luar biasa
hingga menimbulkan mitos. Pada masa pra sejarah meledaknya gunung Toba di Sumatra
Utara, Gunung Krakatau di Selat Sunda, dan Gunung Sunda di Jawa Barat adalah menjadi
catatan sejarah sendiri dalam peradaban dunia.
Pertemuan lempeng bumi (rim Indo-australia dan Pasifik) yang berada di selatan
kepulauan Nusantara sering menimbulkan retakan dan bencana berupa gempa bumi dan
tsunami,merupakan fakta lain yang dihadapi oleh manusia yang mendiami kepulauan
Nusantara.
Kemampuan bertahan hidup di daerah yang secara ekologis merupakan daerah
bencana,adalah fakta lain yang  menarik untuk dikaji. Salah satunya adalah banyak di
temukan karya sastra yang dituturkan secara turun temurun dan menjadi panduan untuk
terhindar dari bencana. Karya sastra itu bisa berisi upaya  mengenal gejala bencana yang
akan datang, cara menyelamatkan diri, dan apa yang harus dilakukan setelah bencana.
Masalah yang dihadapi sekarang justru tidak hanya upaya pencegahan bencana yang akan
datang tetapi juga adalah hilangnya budaya lisan ini apabila tidak ada upaya pelestariannya.
Salah satu naskah yang ditemukan dalam upaya mitigasi bencana ini adalah naskah
Smong dari kepalauan Simeuleu. Pulau Simeuleu merupakan kepulauan lepas pantai di Aceh
yang selama berpuluh puluh tahun selalu terhindar dari bencana tsunami bahkan ketika
terjadi bencana tsunami terbesar di Aceh tahun 2006. Naskah itu mereka sebut ‘Smong’,
naskah yang berbentuk tradisi lisandan dituturkan dalam bentuk nyanyian (‘Nandong’)
ini,mendapat penghargaan ‘SASAKAWA’ Award oleh ISDR (International Strategy for
disaster Reduction), sebuah lembaga di bawah Perserikatan Bangsa-Bangsa.
Kata Kunci: Bencana, Sastra Lisan, Kearifan lokal.
1. Pendahuluan
Bencana  atau disaster secara etimologis berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu dus– buruk- dan
aster – bintang. Kemunculan bintang-bintang tertentu di cakrawala diyakini sebagai pertanda akan
terjadinya sesuatu yang buruk dalam kehidupan manusia.Istilah ini mengacu kepada fenomena astronomi
yang berkonotasi buruk. Kemudian kata ini diserap dalam bahasa Perancis ‘desastre’ yang berarti
kerusakan terutama yang disebabkan oleh peristiwa alam. Dalam perkembangan selanjutnya kerusakan
alam ini disebut ‘disaster’ apabila ada ‘implikasinya terhadap kelangsungan hidup manusia’. Dengan
dimasukannya aspek perilaku manusia sebagai sebagai salah satu penyebab bencana, maka cakupan
definisi bencana semakin kompleks, karena ia memasukkan semua katagori perilaku yang ‘mengancam
kehidupan’ ( Indriyanto, 2012; 7).
Bangsa Nusantara (Indonesia) terdiri dari ratusan suku bangsa, ratusan bahasa daerah serta
budaya pendukungnya, baik berbentuk tradisi lisan, arsitektur, teknologi, sistem sosial kemasyarakatan
serta sistem kepercayaan. Budaya yang mengkristal menjadi sebuah kearifan lokal (Local Wisdom)
tersebut menyebar di seluruh wilayah Nusantara, dan teruji mampu menjadi solusi terhadap masalah
kondisi alam dan perubahan sosial masyarakatnya yang hidup di daerah bencana ini, yaitu didaerah cincin
api (ring of fire) serta berada dalam dua patahan lempengan bumi (rimIndo-australia dan Pasifik), yang
sangat rentan menimbulkan bencana seperti tsunami, banjir,longsor dan letusan gunung berapi. Kearifan
lokal tentang cara mengahadapi bencana tersebut muncul dalam bentuk mitos, legenda,syair, tarian,
nyanyian simbolis dan tradisi lainnya.
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Tradisi lisan yang ada dalam kearifan lokal bangsa Nusantara tentang bencana dikatagorikan
berdasarkan fungsinya terhadap bencana yaitu;
a. Fungsi  upaya  tindakan terhadap bencana; Akan terlihat pada produk budaya lisan  syair
Smong pulau Semuelue, syair Teteu amusiat Loga Pulau Nias, dan jugapertanda“Awan
Kepala Petruk” gunung Merapi Jawa Tengah.
b. Fungsi upaya pencegahan bencana;terlihat pada mitos dan legenda tentang Naga Golo (dewa
penjaga gempa dan kerusuhan kampung) pada tarian CaCi di Flores NTT, Mitos Gunung
Awu dan Masalihe di Sangihe Talaud Sulawesi Utara, Upacara Maccera Tapareng di danau
Tempe  di Sulawesi Selatan dan tradisi Maulid Hijau masyarakat Tegal randu dan danau
Klakah Jawa Timur.
c. Fungsi upaya peringatan akan bencana dan perlindungan terhadap alam; Syair-syair lagu
Ambon tulehu dan Banjir Galala masyarakat Ambon, tradisi Larung Sajimasyarakat pantai
utara Jawa, tradisi Odalan masyarakat tanah Lot Bali.
Tradisi-tradisi diatas  sampai saat ini masih dilakukan dan diwariskan secara turun temurun oleh
masyarakat pendukungnya, walaupun ada beberapa terjadi pergeseran dari fungsinya yang bersifat
sipiritual transedental ke arah fungsi yang lebih pragmatis profan. Tradisi walaupun sifatnya dinamis
dan akan terjadi perubahan (adaftasi kultural),tetapi merupakan hal yang sangat menghawatirkan apabila
hal tersebut terjadi pada ranah fakta kejiwaan(mentifact) dan fakta sosial (Sosiofact).
Disisi lain upaya adaptasi kultural pada ranah fakta fisik (Artefact)mendapat penguatan yang
cukup berarti, salah satu contoh adalah pada tradisi Maccera Tappareng sebuah upacara tradisi,
representasi dari penghargaan terhadap hukum adat dan aturan mengelola danau Tempe, aturan adat yang
berisi tentang: (1) Larangan, (2) Pengaturan penggunaan lahan ketika air surut (3) tidak boleh berselisih
ketika air surut. Aturan inimempunyai makna ekologi-religius, makna ekonomi-sosial menghindari
konflik sosial. Hukum adat ini telah terlindungi dengan hukum positif seperti Undang Undang
Lingkungan Hidup dan Peraturan Daerah(Indriyanto, 2012; 30).
2.Naskah Sastra (Tradisi)Lisan Untuk mitigasi Bencana
Sastra Lisan merupakan bagian dari tradisi lisan (oral tradition), menurut perumusan UNESCO
tradisi lisan adalah’those tradition which have been transmited in time and space by the word and
act’(tradisi-tradisi yang diwariskan dalam ruang dan waktu dengan ujaran dan tindakan) (Hutomo dalam
Taum 2011;22).Tradisi lisan adala segala macam wacana yang disampaikan secara lisan turun temurun
sehingga mempunyai suatu pola tertentu. Sastra lisan adalah bentuk bentuk kesusastraan atau seni sastra
yang diekspresikan secara lisan. Sastra lisan hanya mengacu kepada teks-teks lisan yang bernilai sastra,
sedangkan tradisi lisan lebih luas jangkauannya yang menyangkut teknologi tradisional, hukum adat,
tarian rakyat dan makanan tradisional ( Hutomo, Danadjaya dalam Taum, 2011;23)
Ciri –ciri sastra lisan dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut: 1) penyebaran dan pewarisannya
biasanya dilakukan secara lisan atau disertai dengan gerak isyarat dan alat pembantu pengingat;2) bersifat
tradisional yakni disebarkan dalam bentuk standar, disebarkan diantara kolektif tertentu dalam waktu
yang cukup lama(paling sedikit dua generasi); 3) berada dalam versi-versi bahkan dalam varian-varian
yang berbeda;4) bersifat anonim;5) biasanya bentuk berumus dan berpola;6)mempunyai kegunaan dalam
kehidupan bersama suatu kolektif;7) bersifat pralogis, yaitu mempunyai logika sendiri yang tidak sesuai
dengan logika umum;8) menjadi milik bersama kolektif tertentu, setiap anggota kolektif yang
bersangkutan merasa memilikinya; dan 9) pada umumnya bersifat polos dan lugu sehingga seringkali
bersifat kasar dan terlalu bersifat kasar. (Danandjaya dalamTaum,2011;23-24)
Dalam konteks sastra lisan dalam mitigasi bencana ini,banyaksekalinaskahnaskah yang
bisadigalisebagaisebuahkhasanahtradisilisanmenghadapibencana, tetapidalamkesempataninidilampirkan
beberapa naskah yang didapat dari berbagai sumber referensi on line dan buku yaitu:
1. Syair Smong dalam Nandong di Pulau Semeulue Lepas pantai Aceh
2. Syair Teteu amusiat Loga dari Pulau Nias
3. Syair Lagu Ambon Tulehu dan Banjir Galala dari kepulauan Ambon
Ketiga naskah ini  berbahasa daerah masing-masing, dan dituturkan secara turun temurun dengan
menggunakan perantara medium lain yaitu alat musik, seperti pada naskah Smong dari Pulau Simeulue
ini menggunakan alat musik biola yang dimainkan  dengan rebana dan kendang. Demikian juga dengan
syair lagu Ambon Tulehu dan Banjir Galala di mainkan dengan alat musik gitar.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
99
2.1.Naskah Smong dalam Nandong
NaskahSmong dalam Nandong merupakan kearifan lokal Pulau Simeuleu, merupakan pulau lepas
pantai Aceh yang selama puluhantahun selalu terhindar  dari bencana tsunami yang mereka sebut dengan
Smong. Rahasianya terletak pada tradisi lisan dalam bentuk nyanyian yang mereka sebut dengan Nandong
dan dituturkan dalam bentuk nyanyian dengan iringan biola, kendang dan rebana, dimana isi syairnya
yang dalambahasadeviyan (bahasalokalPulauSimueleu) adalah  upaya tindakan menghadapi tsunami,
dengan memberikan tanda-tandanya dan memerintahkan segera pergi kebukit yang tinggi, tradisi ini
mendapat penghargaanSASAKAWA AWARD oleh ISDR( International Strategy for disaster reduction)
sebuah lembaga dibawah Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Adapun isi syairnya adalah sebagai berikut:
Smong
EnggelmonsaosuritoInangmasosemonanManoknopsaofanoUwilah da
sesewanUnennealeklinonFesangbakat ne maliManoknopsaohampongTibo-tibomaawiAngalinon
ne maliOeksuruksauliMaheyamihawaliFano me sengatenggiEde smongkahanneTuriang da
nenektaMiredemteher ere Pesannavi-navi da
Smongdumek-dumekmoLinonuwak-uwakmoElaikkeudang-keudangmoKileksuluh-suluhmo
Artinya :
Dengarlahsuatukisah//padazamandahulukala //tenggelamsuatudesa//Gempa yang mengawali//
begitulahdituturkan //disusulombakraksasa//tenggelamseluruhnegeri//secaratiba-
tibajikagempanyakuat //disusul air yang surut //segeralahcaritempat//datarantinggi agar
selamatitulahsmongnamanya//sejarahnenekmoyangkita//ingatlahinisemua//pesandannasihatnya
Tsunami air mandimu // petirkendang-kendangmu //gempaayunanmu//halilintarlampu-lampumu
(Sumber : Edukasi.Kompasiana.com)
2.2. Naskah Teteu amusiat Loga
Naskah dari pulau Mentawai ini merupakan kearifan lokal penanda datangnya gempa, lewat
pengenalan terhadap suara binatang. SepertihalnyapulauSimeuleu, pulau Mentawai merupakan pulau
yang rawan bencana gempa tsunami, dan merupakan suku bangsa yang kaya akan tradisi lisan turun
menurun, termasuk didalamnya adalah syair tentang datangnya gempa, seperti isi syair dibawah ini:
Teteu amusiat Loga
Teteu Katinambu leleu
Teteu girirsit nyau- nyau
Amagola teteu tai pelebuk
Arutadeahe baikona
Kudak pai–pai gou-gou
Lelalei gou-gou
Barasita teteu
Laklaklak teteu
Laklakak  paguru sailet
Artinya :
Gempa tupai mencicit.// Gempa tupai mencicit//gempa gemuruh datang dari bukit//
Gempa tanah longsor dan rusak//Karena pohon baiko telah ditebang//Ekor Ayam terlihat
bergoyang// Ayam ayam berlarian// Karena gempa bumi datang// orang-orangpun berlarian.
2.3  Naskah Ambon Tulelu dan Banjir Galala
Naskah berbentuk syair lagu ini merupakan tradisi lisan yang sering dinyanyikan oleh masyarakat
kepulauan ambon, yang berisi tentang peringatan bencana dari gnerasi ke generasi. Pada masyarkat
Ambon yang terkenal dengan kesenian terutama nyanyian, terdapat dua lagu yang sering dinyanyikan
seperti disajikan dibawah ini ;
Ambon Tulehu
Ambon tulehu pergike haria.e...
Ada satu motor penuh dengan penumpang
La juru mudi putar haluan kapal e...
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Motor tenggelam banyak orang tinggal berenang
Tinggal dalam ombak angin arus tarik..e...
Karena lambat pertolongan e...
Akibat mati banyak e...
Banjir Galala
Pada tanggal 8 oktober kena tahun 50
Terdengar suara susah dan sengsara
Banjir galala..hatiwe Manise
Banjirlah bawalah celaka sio
Rumah dan barangpun hilang
Negeri dan kampungpun binasa sioo
Susah tiada terbilang
Sio, Sayang eee la burung talang terbang
Melayang sio sayang eee terbang
Keliling , menari nari sayang...
La Rasa sayang sio sayang gandong eee
La rasa sayang sio sayang gandong eee
La rasa sayang sio sayang gandong eee
Sio rasa putus sion putus jantung.
3. AnalisisTiga NaskahSastra
Dengan melihat naskah-naskah di atas terlihat bahwa tradisi lisan dalam halini sastralisan yang
menyangkut pencegahan bencana, merupakan naskah yang  patut dikaji secara mendalam baik dari segi
kajian bahasa maupun dari kajian sastra, salah satu yang bias dikaji adalah dari kualitas retorika atau gaya
bahasa, seperti pada naskah smong, di sini terlihat variasi penggunaan gaya bahasa seperti pada bait
pertama "....Dengarlah suatu kisah // pada zaman dahulu kala // tenggelam suatu desa // Gempa yang
mengawali //..." gaya bahasa bertutur ( naratif ) yang dipakai pada bait ini ternyata tidak diteruskan pada
bait terakhir "... Tsunami air mandimu // petirkendang-kendangmu // gempa ayunanmu // halilintar
lampumu..." gaya yang dipakai adalah metafora simbolik, yang bias ditafsirkan bahwa bencana tsunami
adalah sesuatu yang harus akrab bagi masyarakat pulau Simueleu, dan dengan keakraban tersebut maka
masyarakat akan lebih mengenal gejala alam dan tentunya akan selamat dari bencana khususnya tsunami.
Seperti dipahami oleh Danandjaya tentang ciri-ciri sastra lisan, sastr alisan cenderung disebarkan
secaratra disional pada kalangan tertentu sesuai entitasnya dan area geografiknya dalam jangka waktu
yang lama (minimal dua generasi),maka dengan kondisi kekinian dimana sastra lisan -termasuk
didalamnya yang berisi pencegahan bencana - mulai banyak ditinggalkan karena pola penyebarannya
yang tradisional, serta kondisi sosial budaya yang berubah. Pola penyebaran ini sesungguhnya bias
direvitalisasi dengan percepatan menggunakan teknologi informasi, yang bisa mengakses area masyarakat
yang lebih luas selama tipikal budaya dan geografiknya sama dengan asal dari naskah tradisi lisan
tersebut.
4. Kesimpulan dan Saran.
1. Terlihat bahwa naskah-naskah sastra lisan yang sebenarnya cenderung lebih fungsional untuk
tindakan penyelamatan dari bencana, tetapi diciptakan oleh penciptanya (anonim), tidak asal
menjadi “naskah panduan” penyelamatan diri, tetapi sesungguhnya juga diciptakan
serius,memenuhi kaidah karya sastra, setidaknya dari majas dan retorikanya.
2. Karya sastra tradisi lisan termasuk didalamnya sastra lisan berisi mitigasi bencana,penyebarannya
bisa dilakukan dengan revitalisasi medium dan caranya, selama kondisi tipikal budaya dan
geografik masyarakat pendukungnya sama. Cara ini akan memudahkan pelestarian sekaligus
reaktualisasi sastra lisan yang semakin lama semakin pudar ditinggalkan oleh masyarakat
pendukungnya.
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